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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap motivasi belajar, 

disiplin belajar terhadap motivasi belajar, dan self efficacy dan disiplin belajar terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X pada Program Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 

Lamongan dalam mata pelajaran Dasar – Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. 

Subjek penelitian berjumlah 72 siswa yang berasal dari kelas X MP 1 dan X MP 2. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, serta penyebaran kuesioner. Analisis data 

dilakukan melalui uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk melihat pengaruh secara parsial atau, uji F untuk 

pengaruh secara simultan, serta koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Kata Kunci : Self Efficacy, Disiplin Belajar, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of self-efficacy on learning motivation, learning discipline 

on learning motivation, and self-efficacy and learning discipline on the learning motivation of 

10th grade students in the Office Management Program at SMK Negeri 1 Lamongan in the 

subjects of Office Management Basics and Business Services. The research employed an 

explanatory design with a quantitative approach. The participants consisted of 72 students from 

classes X MP 1 and X MP 2. Data were collected through observation, interviews, and 

questionnaires. The analysis involved classical assumption tests, including normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity tests, followed by multiple linear regression analysis. 

Hypothesis testing was conducted using the t-test to examine partial effects, the F-test to assess 

simultaneous effects, and the coefficient of determination (R²) to determine the contribution of 

the independent variables to the dependent variable. 
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PENDAHULUAN  

 

Seriring dengan globalisasi sektor pendidikan juga perlu dibekali dengan kompetensi yang 

relevan dengan perkembangan globalisasi saat ini. Perkembangan tersebut semakin mendorong 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (Tamin et al. 2022). Sebagaimana dikemukakan oleh 

Robyansyah et al., (2022), salah satu upaya dalam pengembangan sumber daya manusia dilakukan 

melalui pendidikan. Pendidikan sendiri merupakan suatu usaha yang terencana dalam proses 

bimbingan dan pembelajaran guna membantu seseorang berkembang menjadi pribadi yang 

mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berpengetahuan, sehat, dan berakhlak mulia baik ditinjau dari 

aspek jasmani maupun rohani (Inanna 2018). 

Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah berdasarkan data pemeringkatan dari 

Worldtop20.org tahun 2022. Indonesia berada pada peringkat 67 dari 209 negara di dunia, berada 

dalam rentang 60 – 70 bersama negara – negara dengan kualitas pendidikan rendah. Artinya, 

pendidikan di Indonesia perlu mendapatkan perhatian lebih serius. Hal ini bertolak belakang 

dengan apa yang disampaikan oleh Tabi’in, (2024) bahwa pada tahun 2020, alokasi anggaran 

belanja Indonesia untuk sektor pendidikan mencapai 20%, menjadikan salah satu yang tertinggi 

di dunia. Persentase tersebut bahkan dua kali lipat lebih besar dibandingkan negara – negara maju 

di Asia Tenggara seperti Jepang, Korea Selatan, Malaysia, dan Singapura. Hal tersebut menjadi 

sebuah gap bahwa peningkatan anggaran belum sepenuhnya diiringi dengan peningkatan mutu 

pendidikan. Berbicara mengenai mutu pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, di 

mana aktivitas belajar siswa menjadi indikator dalam mencerminkan kualitas tersebut. Salah satu 

tantangan yang menonjol, sebagaimana disampaikan Elvira, (2021) adalah rendahnya motivasi 

belajar siswa. Di mana hal tersebut disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap pembentukan 

karakter karena disebabkan oleh sistem pembelajaran nasional yang cenderung berfokus pada 

pencapaian hasil secara kuantitatif dan belum mengutamakan proses pembelajaran yang 

mendukung perkembangan pribadi, sikap, serta keterampilan hidup siswa. Pendapat ini dipertegas 

oleh Wahyu et al., (2021) yang mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi belajar berdampak 

pada ketidakmampuan siswa dalam menekuni tugas, mudah putus asa, bersikap acuh tak acuh 

terhadap permasalahan pribadi, tidak mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, serta 

cenderung bergantung pada orang lain. 

Motivasi belajar berasal dari kata motif, yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri 

individu guna melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan untuk melakukan suatu 

aktivitas guna mencapai tujuan tertentu oleh Muawanah & Muhid, (2021). Motivasi belajar siswa 

merupakan seluruh daya penggerak yang ada dalam diri siswa yang membentuk aktivitas belajar, 

menjamin keberlangsungan, serta memberikan arah pada proses belajar agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai (Hayati and Pahlevi 2022; Rahman 2021; Evanne et al. 2021; Zuliyani 

and Marlina 2023). Diketahui di SMKN 1 Lamongan pada proses wawancara keinginan mereka 

untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran cenderung rendah. Penyebab 

lemahnya keinginan untuk berhasil ini dipengaruhi kekecewaan terhadap ekspektasi nilai, yaitu 

harapan siswa terhadap nilai tugas yang tidak sesuai dengan hasil yang diperoleh. Selain itu, 

mayoritas siswa hanya belajar karena dorongan dari guru, bukan atas kemauan sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mereka belum terbentuk dengan baik. Guru di kelas sering 

kali harus memberikan motivasi secara verbal agar siswa bersedia mengikuti pelajaran, namun 

masih ditemukan siswa yang bersikap pasif, tidak responsif terhadap materi, serta menunjukkan 

kurangnya antusiasme dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor, antara lain self efficacy dan disiplin belajar (Hasanah et al., 2019; Liubana & Puspasari, 

2021; Lukita & Sudibjo, 2021). Fenomena di lapangan menunjukkan sebagian besar siswa masih 

perlu ditunjuk guru terlebih dahulu oleh guru ketika diminta mengemukakan pendapat atau 

mengajukan pertanyaan. Siswa merasa malu, takut salah, dan khawatir terhadap respon negatif 

dari temannya. Selain itu, sebagian besar siswa cenderung memanfaatkan teknologi kecerdasan 

buatan (AI) sebagai langkah awal dalam mengerjakan tugas, dibandingkan berusaha 

menyelesaikannya secara mandiri terlebih dahulu. Fenomena tersebut menunjukkan rendahnya 

keyakinan siswa terhadap kemampuan diri serta kurangnya usaha optimal dalam menghadapi 

tugas – tugas akademik, yang mencerminkan self efficacy siswa masih rendah. Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa self efficacy memiliki peran yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Rochmah & Kurniawan, (2022); Subekti & Kurniawan, (2022) menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin kuat dorongan motivasi 

belajarnya. Namun demikian, hasil tersebut tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Hendrawati, (2019) yang menyatakan bahwa self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi, karena motivasi peserta didik masih sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan sekitarnya.  

Selain self efficacy, faktor disiplin belajar juga berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Silitonga, (2024) menyatakan bahwa disiplin belajar merupakan kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu dan mengendalikan diri untuk menaati aturan sekolah. Disiplin belajar menjadi 

faktor penting selain self efficacy, karena tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi 

juga melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya (Dinata 2023). Diketahui 

siswa sering menunda pekerjaan dengan alasan kekurangan waktu, padahal sejak awal mereka 

belum memulai mengerjakan tugas tersebut. Selain itu masih banyak siswa yang belum terbiasa 

membaca atau mempelajari materi di rumah, baik sebagai bentuk tanggung jawab pribadi maupun 

sebagai persiapan sebelum pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh pengakuan siswa yang 

mengatakan jarang membaca ulang materi di rumah dan lebih memilih bermain bahkan hanya 

belajar ketika mendekati ujian. Fenomena ini tidak sesuai dengan pendapat Nur Rofiuddin & 

Darmawan, (2024) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap disiplin belajar yang baik 

akan mampu mengenali dan melaksanakan kewajibannya baik di sekolah maupun di sekolah. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Azmi et al., (2024) bahwa disiplin belajar mampu menciptakan 

stabilitas dan keteraturan yang mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. Namun, 

berdasarkan hasil penelitian Lestari et al., (2019); Mulyamti & Tarumingkeng, (2025) ditemukan 

bahwa self efficacy dan  disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar karena dapat 

dipengaruhi oleh kondisi tertentu pada saat proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap motivasi 

belajar siswa, menganalisis pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar, serta 

menganalisis self efficacy dan disiplin belajar terhadap motivasi belajar. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian eksplanatori, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang telah ditetapkan 

sebagai variabel yang akan diteliti. Pada umumnya, penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis melalui analisis regresi (Ghozali, 2016). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 
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merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang diterapkan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lamongan, dilakukan dalam periode 

Desember 2025 – Januari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

Manajemen Perkantoran SMK Negeri 1 Lamongan dengan total 72 siswa. Dalam penelitian ini  , 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). 

Pemilihan teknik ini dilakukan karena jumlah populasi kurang dari 100 relatif kecil, sehingga 

peneliti menggunakan seluruh populasi untuk melakukan generalisasi dengan tingkat kesalahan 

yang kecil (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas X Program Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 Lamongan yang 

berjumlah 72 siswa. Pengambilan data dilakukan melalui observasi secara langsung terhadap 

kondisi dan aktivitas yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi peneltiian. Peneliti juga 

melakukan wawancara tidak terstruktur kepada guru mata pelajaran Dasar – Dasar Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis dan kepada beberapa siswa. Selain itu peneliti menyebarkan 

kuesioner berbentuk skala likert 5 poin menggunakan google form untuk mengukur variabel X1, 

X2, dan Y. Sebelum instrumen disebarkan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

untuk menjamin konsistensi dan keandalan tiap item dalam instrumen. 

Prosedur analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yang saling berurutan. Tahap 

pertama adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data responden. 

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah data memenuhi asumsi klasik, dilakukan 

analisis regresi linier berganda untuk mengkaji pengaruh bersama maupun parsial dari 

kepemimpinan kepala sekolah dan keterlibatan guru terhadap pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila. Model regresi yang digunakan adalah Y = a + b₁X₁ + b₂X₂, di mana Y melambangkan 

variabel dependen, sedangkan X₁ dan X₂ merupakan variabel independen. Uji-t digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel secara parsial, sementara uji-F digunakan untuk 

menguji pengaruh gabungan keduanya dengan tingkat signifikansi 5%. Seluruh analisis 

dijalankan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Uji validitas dan Uji Reliabilitas  

Validitas instrumen adalah aspek kualitas dari instrumen yang menunjukkan sejauh mana 

atau seberapa andal instrumen pengukuran yang dibuat mampu mengukur variabel yang diteliti 

sesuai konsep (konstruk) atau definisi operasional yang diberikan oleh peneliti (Sugeng, 2022). 

Dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah instrumen dikatakan valid apabila r hitung > r 

tabel dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item 

dinyatakan tidak valid (Susilowati, 2022). Pengukuran r tabel pada penelitian ini didapatkan dari 

perhitungan degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Fauziah and 

Nur Wulandari 2018). Diketahui df yang digunakan adalah 30 – 2 = 28, dengan taraf signifikansi 

5% atau 0,05 menghasilkan r tabel dua sisi sebesar 0,3610. Hasil pengujian validitas 

memperlihatkan bahwa semua butir pernyataan memiliki nilai nilai r hitung > r tabel sehingga 

seluruh item pernyataan memenuhi kriteria validitas. 
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Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila dilakukan pengukuran secara berulang 

(Utami & Susilowati, 2024). Instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha > 

0,60, apabila nilai alpha < 0,60 maka instrumen penelitian tidak reliabel (Al Hakim et al. 2021). 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Self Efficacy 0,946 Reliabel 

Disiplin 

Belajar 

0,926 Reliabel 

Motivasi 

Belajar 

0,918 Reliabel 

 

Analisis Uji Asumsi Klasik 

Normalitas  

Uji normalitas dilakukan melalui Kolmogorov-Smirnov Test. Landasan pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas, data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05. 

Hasil perhitungan normalitas data dipaparkan dalam tabel berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.56550634 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .045 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 4. 15 diperoleh nilai Asymp.Sig. yaitu sebesar 0,200 > 0,05, maka 

sebagaimana landasan pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas yaitu data dikatakan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00. Hasil pengujian 

multikolinearitas diperoleh sebagai berikut: 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.782 6.511    

Self Efficacy (X1) .702 .098 .635 1.000 1.000 

Disiplin Belajar 

(X2) 

.445 .165 .238 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

Berdasarkan tabel 4. 16 diketahui bahwa nilai tolerance 1,000 > 0,10 dan nilai VIF 1,000 

< 10,0. Sebagaimana landasan pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji glejser untuk mengetahui terdapat heteroskedastisitas 

atau tidak pada model regresi. Adapun hasil uji glejser yaitu sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.892 4.055  1.700 .094 

Self Efficacy 

(X1) 

-.074 .061 -.145 -1.214 .229 

Disiplin Belajar 

(X2) 

-.027 .103 -.031 -.260 .795 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser yaitu data dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan tabel 4. 17 

diketahui nilai signifikansi variabel self efficacy (X1) sebesar 0,229 > 0,05 dan nilai signifikansi 

variabel disiplin belajar (X2) sebesar 0,795 > 0,05. Dari hasil perolehan tersebut sebagaimana 

dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas bahwa nilai signifikansi kedua 

variabel lebih dari 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

motivasi belajar (Y) dengan variabel self efficacy (X1) dan disiplin belajar (X2), serta untuk 

mengukur besarnya kontribusi masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel berikut: 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.782 6.511  

Self Efficacy (X1) .702 .098 .635 

Disiplin Belajar (X2) .445 .165 .238 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

Sumber : Data diolah Peneliti, (2026) 
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 Berdasarkan tabel 4. 18 dapat dilihat nilai konstanta (α) sebesar 8,782, nilai koefisien 

regresi self efficacy (β1) sebesar 0,702, dan nilai koefisien regresi disiplin belajar (β2) sebesar 

0,445. Maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 8,782 + 0,702X1 + 0,445X2 + e 

1) Nilai konstanta (α) sebesar 8,782 dan positif. Ini menunjukkan jika variabel self efficacy (X1) 

dan disiplin belajar (X2) sama dengan 0 (konstan) maka variabel motivasi belajar (Y) bernilai 

8,782. 

2) Nilai koefisien regresi self efficacy (β1) bernilai positif sebesar 0,702. Artinya jika self efficacy 

(X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi kerja (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,702 atau 70,2%. 

3) Nilai koefisien regresi disiplin belajar (β2) bernilai positif sebesar 0,445. Artinya jika disiplin 

belajar (X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi kerja (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,445 atau 44,5%. 

Uji T (Koefisien Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh self efficacy (X1) terhadap motivasi belajar (Y) serta pengaruh disiplin belajar (X2) 

terhadap motivasi belajar (Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji t ditentukan berdasarkan 

nilai signifikansi < 0,05 atau dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel. Penentuan nilai t 

tabel dilakukan pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

t tabel = [
а

2
; 𝑛 − 𝑘 − 1] 

Keterangan: 

a : tingkat signifikansi 

n : jumlah sampel 

k : jumlah variabel bebas (X) 

Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 72 dengan jumlah variabel bebas 2 

yaitu self efficacy (X1) dan variabel disiplin belajar (X2), dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

atau 0,05. Maka, diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

t tabel = 0,05/2; 72-2-1 

t tabel = 0,025; 69 

t tabel = 1,994 

Adapun hasil uji t disajikan dalam tabel berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.782 6.511  1.349 .182 

Self Efficacy (X1) .702 .098 .635 7.172 .000 

Disiplin Belajar 

(X2) 

.445 .165 .238 2.692 .009 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

1) Nilai signifikansi variabel self efficacy diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan nilai t hitung 

diperoleh 7,172 > 1,994. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji t, dapat diambil 
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kesimpulan bahwa variabel self efficacy (X1) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

motivasi belajar (Y). 

2) Nilai signifikansi variabel disiplin belajar diperoleh sebesar 0,009 < 0,05, sedangkan nilai t 

hitung diperoleh 2,692 > 1,994. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji t, dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel disiplin belajar (X2) secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar (Y). 

Uji F (Koefisien Simultan) 

Uji F digunakan untuk menentukan ada tidaknya pengaruh variabel self efficacy (X1) dan 

disiplin belajar (X2) secara simultan terhadap motivasi belajar (Y). Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji F adalah semua variabel independen dikatakan memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi < 0,05. Adapun hasil uji F disajikan dalam 

tabel berikut : 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1256.531 2 628.266 29.292 .000b 

Residual 1479.913 69 21.448   

Total 2736.444 71    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar (X2), Self Efficacy (X1) 

Berdasarkan tabel 4. 20 dapat diketahui nilai f hitung sebesar 29,292 > 3,128, sedangkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel self efficacy (X1) dan disiplin belajar (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap motivasi belajar (Y). 

Uji R2  (Koefisien Determinasi) 

Untuk melihat besarnya kontribusi self efficacy (X1) dan disiplin belajar (X2) terhadap 

motivasi belajar (Y). Dapat dilihat apabila nilai R Square mendekati 1 maka variabel independen 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen, namun jika mendekati 0 maka 

memiliki pengaruh yang lemah terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .678a .459 .444 4.631 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar (X2), Self Efficacy (X1) 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

Berdasarkan tabel 4. 21 diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,459 atau sebesar 

45,9%. Dapat diartikan bahwa variabel self efficacy (X1) dan disiplin belajar (X2) memiliki 

kontribusi secara simultan terhadap motivasi belajar (Y), dengan besar pengaruhnya 45,9%. 

Sedangkan 54,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi.  

Pembahasan  

Pengaruh Self Efficacy (X1) Terhadap Motivasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa secara parsial 

disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7,172 > t tabel 1,994. 
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Kontribusi pengaruh self efficacy terhadap motivasi belajar dalam penelitian ini adalah sebesar 

70,2%. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat kontribusi self efficacy dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dirinya, maka semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tugas – 

tugas akademik, tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan, serta memiliki dorongan 

yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Secara teoritis, self efficacy merupakan 

faktor internal yang berperan penting dalam membentuk motivasi belajar (Saidah et al. 2025). 

Menurut Bandura, (1977) self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sejalan dengan Oktariani, 

(2020) self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan individu mengenai dirinya sendiri, 

khususnya kemampuan individu dalam menilai dan memperkirakan potensi yang dimilikinya. 

Siswa dengan tingkat self efficacy yang rendah cenderung menghindari tugas, terutama tugas 

yang bersifat menantang dan sulit. Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan 

menunjukkan motivasi yang lebih besar serta berupaya menyelesaikan tugas – tugas yang sulit. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan C. Agustina et al., (2024); Shuzimah et al., (2024)  yang 

menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh dan signifkan terhadap motivasi belajar siswa. 

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih terdorong untuk memahami materi, 

menyelesaikan tugas akademik serta tetap bertahan ketika menghadapi hambatan dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Shuzimah et al., (2024) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan self efficacy terhadap motivasi belajar. Hasil serupa 

juga ditemukan dalam penelitian Agusnaya et al., (2024); Hasanah et al., (2019; Nurrindar & 

Wahjudi, (2021); Rochmah & Kurniawan, (2020); Sucitno et al., (2020); Puspitaningsih, (2014) 

yang menunjukkan bahwa self efficacy berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Namun demikian, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Hendrawati, (2019) yang menyatakan bahwa self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi, karena motivasi peserta didik masih sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan sekitarnya. Dalam pembelajaran mata pelajaran Dasar – Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, self efficacy yang baik, akan mendorong siswa 

mengikuti pembelajaran dengan sunguh – sungguh, berusaha memahami materi baru, serta tetap 

mengerjakan tugas meskipun sulit dan memiliki deadline yang sama dengan tugas mata pelajaran 

lain. 

Pengaruh Disiplin Belajar (X2) Terhadap Motivasi Belajar  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial terdapat adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin belajar 

terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui perolehan nilai signifikansi sebesar 

0,009 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,692 > t tabel 1,994. Kontribusi variabel disiplin belajar 

dalam menjelaskan perubahan pada motivasi belajar adalah sebesar 44,5%. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan motivasi belajar akan meningkat apabila semakin tinggi disiplin belajar yang dimiliki 

siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Azmi et al., (2024) bahwa disiplin belajar mampu 

menciptakan stabilitas dan keteraturan yang mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Herpratiwi & Tohir, (2022); Dwi et al., (2019) yang 

menyatakan bahwa disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan pada peningkatan motivasi 

belajar siswa, karena siswa yang terbiasa disiplin akan memiliki struktur belajar yang jelas 

sehingga mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keinginan yang kuat untuk belajar. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Usman & Maharani, (2020) yang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap motivasi belajar. Temuan 

serupa diperoleh dari penelitian Bahrun Alim et al., (2022); Dwi et al., (2019); Erwantiningsih, 

(2022); Kahar Yunus & Ekamurti, (2020); Liubana & Puspasari, (2021); Mardah et al., (2023); 

Rahayu, (2020); Robyansyah et al., (2022); Yussi et al., (2016) yang mengindikasikan bahwa 

disiplin belajar memiliki pengaruh yang kuat pada meningkatnya motivasi belajar siswa. Namun, 

tidak sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2019); Mulyamti & Tarumingkeng, (2025) 

ditemukan bahwa disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar karena dapat 

dipengaruhi oleh kondisi tertentu pada saat proses pembelajaran. Dalam pembelajaran mata 

pelajaran Dasar – Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, penerapan disiplin belajar 

memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki kontrol diri dan manajemen waktu yang baik akan membentuk pola belajar yang efektif 

sehingga mampu tetap fokus pada tujuan pembelajaran.  Hal ini ditunjukkan selama pelaksanaan 

disiplin belajar, siswa lebih aktif mengikuti kegiatan belajar, mengerjakan ujian secara jujur, dan 

merasa lebih puas terhadap hasil yang diperoleh dari usaha sendiri. 

Pengaruh Self Efficacy (X1) dan Disiplin Belajar (X2) Terhadap Motivasi Belajar  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat dijawab hipotesis ketiga 

bahwa terdapat pengaruh self efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2) secara simultan terhadap 

motivasi belajar (Y). Artinya, secara bersama self efficacy dan disiplin belajar memiliki pengaruh 

pada peningkatan motivasi belajar. Meskipun masing – masing variabel memiliki peran yang 

berbeda secara parsial, penggabungan antara self efficacy yang kuat dan disiplin belajar yang baik 

terbukti mampu menciptakan motivasi belajar yang lebih optimal. Siswa dengan self efficacy 

tinggi akan percaya diri dan mampu menyelesaikan tugas dan ketika didukung oleh disiplin 

belajar yang baik, maka motivasi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran pelajaran Dasar – 

Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian oleh Teza et al., (2024) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara self efficacy dan disiplin belajar terhadap motivasi belajar. Apabila self efficacy 

meningkat   dan   disiplin tinggi, maka   motivasi   belajar juga   akan meningkat. Self efficacy 

mendorong siswa untuk tetap bertahan dalam proses belajar meskipun menghadapi kesulitan 

Dengan adanya self efficacy, selain memberikan kekuatan mental untuk menghadapi tantangan 

belajar, bisa juga meningkatkan disiplin belajar siswa yang mana memberikan batasan perilaku 

positif bagi siswa agar tetap konsisten dan siap dalam mengikuti seluruh kegiatan di sekolah 

secara optimal. Self efficacy berperan sebagai kekuatan internal yang mendorong siswa untuk 

tetap bertahan, percaya, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar 

(Purwasih et al. 2025). Sementara itu, disiplin belajar sangat penting agar siswa senantiasa 

mentaati dan mematuhi kedisiplinan di sekolah sehingga mereka lebih fokus terhadap mata 

pelajaran dan aktivitas akademik (Endriani et al. 2022). Ketika kedua variabel ini saling 

melengkapi, siswa tidak hanya memiliki kemauan untuk belajar, tetapi juga memiliki kebiasaan 

belajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

dan disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 Lamongan pada mata pelajaran Dasar–Dasar 
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Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, baik secara parsial maupun simultan, sehingga 

semakin tinggi keyakinan diri siswa dan semakin baik disiplin belajar yang dimiliki, maka 

motivasi belajar siswa juga semakin meningkat. Temuan ini memperkuat teori Kognitif Sosial 

Albert Bandura mengenai self efficacy serta teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow, 

khususnya kebutuhan akan penghargaan, dan berimplikasi bahwa guru perlu memperkuat 

keyakinan diri siswa, membiasakan disiplin belajar yang tumbuh dari kesadaran siswa, serta 

memperhatikan kondisi emosional siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan subjek penelitian, menggunakan jumlah 

sampel yang lebih besar, mengembangkan indikator variabel yang lebih beragam, serta 

menambahkan variabel mediasi atau moderasi agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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